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Abstract	
This	research	aims	to	determine	the	effect	of	the	level	of	substitution	of	ground	corn	with	fermented	banana	
peel	flour	in	concentrate	feed	and	biocomplex	Zn	additives	on	the	physiological	status	of	fattening	male	Bali	
cattle.	The	12	bulls	that	will	be	used	in	this	research	are	aged	1-1.5	years	and	weigh	138-149.5kg	(x=145.3kg).	
For	the	experimental	research	method,	a	Completely	Randomized	Design	(CRD)	was	used	with	4	treatments	
and	 3	 replications.	 The	 treatments	 in	 this	 study	 were	 P0=	 Forage	 70%	 +	 concentrate	 30%	 without	
substitution	(control)	+	Zn	biocomplex,	P1=	Forage	70%	+	concentrate	30%	(substitution	of	ground	corn	with	
TKPF	 25%)	 +	 Zn	 biocomplex,	 P2=	 Forage	 70	 %	 +	 concentrate	 30%	 (substitution	 of	 ground	 corn	 with	
TKPF50%)	+	Zn	biocomplex.	P3=	Forage	70%	+	concentrate	30%	(substitution	of	ground	corn	with	KPF	75%)	
+	Zn	biocomplex.	The	data	obtained	analysis	 calculated	using	analysis	of	variance.	Based	on	 the	 research	
results,	 the	 average	 rectal	 temperature	 (OC)	 value	 was	 obtained	 for	 P0=38.20±0.591,	 P1=38.75±0.59,	
P2=37.87±0.60	 and	 P3=38.46±0.89,	 Heart	 rate	 (times/minute)	 P0=70.73±5.50,	 P1=68.40±6.08,	
P2=67.40±5.29,	and	P3=66.07±2.51,	Respiratory	frequency	(times/minute).	P0=27.87±4.04,	P1=29.53±6.42,	
P2=28.53±5.68,	and	P3=28.87±5.03,	The	results	of	the	analysis	showed	that	the	treatment	had	no	significant	
effect	(P>0.05)	on	the	physiological	status	of	bali	fattening	cattle.		
	
Keywords:	bali	cattle,	banana	peel,	concentrate	feed,	rectal	temperature,	heart	rate	and	respiratory	rate	
	

Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	mengetahui	pengaruh	level	substitusi	jagung	giling	dengan	tepung	kulit	pisang	hasil	
fermentasi	dalam	pakan	konsentrat	dan	imbuhan	Zn	biokompleks	terhadap	status	fisiologis	sapi	bali	jantan	
penggemukan.	12	ekor	sapi	jantan	bakalan	digunakan	dalam	penelitian	ini	berada	pada	kisaran	umur	1-1,5	
tahun	 dan	 berat	 badan	 138-149,5kg(x=145,3kg).	 Untuk	 metode	 penelitian	 eksperimen	 menggunakan	
Rancangan	Acak	Lengkap	(RAL)	dengan	4	perlakuan	dan	3	ulangan.	Adapun	perlakuan	dalam	penelitian	ini	
yaitu	P0=Rumput	Alam	70%	+	konsentrat	30%	tanpa	substitusi	(kontrol)	+	Zn	biokompleks,	P1=Rumput	Alam	
70%	+	konsentrat	30%	(substitusi	jagung	giling	denganKPF	25%)	+	Zn	biokompleks,	P2=Rumput	Alam	70%	
+	konsentrat	 30%	 (substitusi	 jagung	 giling	denganKPF	50%)	+	Zn	biokompleks.	 P3=Rumput	Alam	70%	+	
konsentrat	30%	(substitusi	 jagung	giling	denganKPF75%)	+	Zn	biokompleks,	Data	yang	diperoleh	analisis	
menggunakan	analisis	of	variance.	Berdasarkan	hasil	penelitian	diperolah	nilal	rataan	suhu	rektal	(OC)	untuk	
P0=38,20±0,591,	P1=	38,75	±	0,59,	P2	=	37,87	±	0,60	dan	P3	=	38,46	±	0,89.	Denyut	jantung	(kali/menit)	P0	=	
70,73	±	5,50,	P1	=	68,40	±	6,08,	P2	=	67,40	±	5,29,	dan	P3	=	66.07±	2,51.	Frekuensi	pernapasan	(kali/menit)	
P0=	27,87	±	4,04,	P1	=	29,53	±	6,42,	P2	=	28,53	±	5,68	dan	P3	=	28,87	±	5,03.	Hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	
perlakuan	berpengaruh	tidak	nyata	(P>0,05)	terhadap	status	fisiologis	sapi	bali	penggemukan	
Kata	kunci:	sapi	bali,	kulit	pisang,	pakan	konsentrat	suhu	rektal,	denyut	jantung	dan	frekuensi	pernapasan,
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PENDAHULUAN	

Pola	 Peternakan	 sapi	 Bali	 di	 Nusa	
Tenggara	Timur	(NTT)	masih	mengandalkan	
sumber	pakan	di	 lahan	penggembalaan	alam	
yaitu	 rumput	 kume,	 akibatnya	 produktivitas	
ternak	 sapi	 dengan	 sistem	 ini,	 berfluktuasi	
mengikuti	 perubahan	 musim.	 Pada	 musim	
hujan	 produksi	 hijauan	 melimpah,	 ternak	
mengalami	 peningkatan	 bobot	
badan.Sebaliknya	 dimusim	 kemarau,	
produksi	 dan	 kualitas	 hijauan	 menurun,	
sehingga	 terjadi	 penurunan	 bobot	 badan	
dimana	 mencapai	 20-25%	 dari	 bobot	
badannya	 pada	 musim	 kemarau	 (Fattah,	
1998),	terjadi	penurunan	berat	badan	ternak	
sapi	bali	mencapai	20-25%	dari	berat	badan	
sebelumnya.	

Pada	dasarnya,	sumber	pakan	ternak	sapi	
dapat	 disediakan	 dalam	 bentuk	 hijauan	 dan	
konsentrat,	dan	yang	terpenting	adalah	pakan	
harus	 memenuhi	 kebutuhan	 protein,	
karbohidrat,	 lemak,	 dan	 vitamin	 serta	
mineral.	 (Bulitta,el	 al.,	 2015),	 menyatakan,	
bahwa	 penambahan	 konsentrat	 pada	 ternak	
sapi	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 nilai	
pakan	 dan	 menambah	 energi.	 Tingginya	
pemberian	 pakan	 berenergi	 menyebabkan	
peningkatan	 konsumsi	 dan	 daya	 cerna	 dari	
rumput	 atau	 hijauan	 kualitas	 rendah.	
Konsentrat	 sendiri	 merupakan	 pakan	 yang	
memiliki	 kandungan	 serat	 kasar	 rendah	dan	
nutrisi	 utama	 dari	 pakan	 konsentrat	 berupa	
energi	dan	protein.	Penyusunan	jagung	pakan	
konsentrat	 yang	menggunakan	 bahan	 pakan	
konvensional	seperti	 jagung	giling	umumnya	
bersaing	 dengan	 manusia	 serta	 harganya	
mahal,	 kurang	 ekonomis	 sebagai	 pakan	
ternak	 sapi	 penggemukan	 sehingga	 perlu	
mencari	 dan	 menemukan	 sumber	 pakan	
alternatif	 yang	murah	 dan	mudah	 diperoleh	
seperti	 limbah	 kulit	 pisang.	 Kulit	 pisang	
merupakan	 limbah	 dari	 pengolahan	 buah	
pisang	 yang	 cukup	 banyak	 jumlahnya	 yaitu	
sepertiga	 dari	 buah	 pisang.	 Kulit	 pisang	
memiliki	 kandungan	 nutrien	 yaitu	 protein	
kasar	9,2%,	lemak	kasar	15,46%,	serat	kasar	
14,15%	 dan	 BETN	 49,12%	 (Eniolorunda,	 el	
al.,	 2009).	 Untuk	 meningkatkan	 nilai	 nutrisi	

dari	 kulit	 pisang	 dapat	 dilakukan	 melalui	
fermentasi	 atau	 pengolahan	 secara	 biologi	
menggunakan	 jamur	 atau	 jenis	
mikroorganisme	 yang	 diharapkan	 dapat	
menggantikan	jagung	giling	sebagai	penyusun	
ransum	konsentrat.	

Hijauan	 sebagai	 pakan	 tambah	 di	
Indonesia	memiliki	kandung	Zn	yang	rendah	
untuk	 rumput	 32,8±1,65	 mg/kg,	 legum	
27,2±1,67	 mg/kg,	 herbal	 44,9±4,18	 mg/kg,	
dan	 alang-alang	 27,8±6,74	 mg/kg	 dan	 rata-
rata	 konsumsi	 Zn	 ternak	 ruminansia	 di	
Indonesia	 hanya	 20	 mg/kg	 bahan	 kering	
ransum,	 sedangkan	 kebutuhan	 Zn	 untuk	
ternak	 ruminansia	 adalah	 33-50	 mg/kg	
(McDowell,	1972).	

Penambahan	 pakan	 suplemen	 dalam	
bentuk	 konsentrat	 berbasis	 pakan	 lokal	
secara	nyata	mempengaruhi	kinerja	produksi,	
hematologis	 dan	 fisiologis	 sapi	 bali	
penggemukan	 (Sobang	 2005).	 Perubahan	
fisiologis	pada	ternak	sebagai	akibat	langsung	
dari	pengaruh	faktor	lingkungan	fisik	seperti	
suhu	 dan	 kelembaban	 atau	 juga	 pengaruh	
level	 pakan	 (jumlah	 dan	 kualitas)	 yang	
diperoleh	 ternak	 akan	 mempengaruhi	
produktivitas	 ternak	 (Englyst	 dan	 Englyss,	
2007).	 Perubahan	 fisiologis	 dalam	 hal	 ini.	
peningkatan	 suhu	 tubuh	 juga	 dapat	
mempengaruhi	 peningkatan	 frekuensi	 detak	
jantung	untuk	mempercepat	pelepasan	panas	
hasil	 metabolisme	 tubuh	 melalui	 sirkulasi	
perifer	 (Suprayogiet,	 et	 al.,	 2013).	 Selain	
pakan,	 perubahan	 lingkungan	 seperti	
kenaikan	suhu,	kelembaban,	kecepatan	angin,	
dan	intensitas	matahari	dapat	mempengaruhi	
respons	 fisiologis	 ternak	 karena	 ternak	
mengintegrasikan	 kondisi	 lingkungan	
kemudian	merespons	 secara	 adaptif	melalui	
perubahan	fisiologis	yang	meliputi	perubahan	
suhu	 tubuh,	 kecepatan	 denyut	 jantung,	 dan	
peningkatan	 frekuensi	 respirasi	 (Atrian	 dan	
Shahryar,	2012).	

Berdasarkan	 permasalahan	 tersebut	
maka	 telah	 dilaksanakan	 penelitian	 dengan	
judul	 ‘’Pengaruh	 Level	 Substitusi	 Jagung	
Giling	 Dengan	 Tepung	 Kulit	 Pisang	 Hasil	
Fermentasi	 Dalam	 Pakan	 Konsentrat	 Dan	
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Imbuhan	 Zn	 Biokompleks	 Terhadap	 Status	
Fisiologis	Sapi	Bali	Penggemukan”	

	
METODE	PENELITIAN		
Tempat	dan	Waktu	Penelitian	
								Penelitian	 ini	 berlangsung	 selama	 10	
minggu	yang	terdiri	dari	2	minggu	persiapan	
dan	8	minggu	pelaksanaan	penelitian.	Waktu	
penelitian	 dimulai	 dari	 tanggal	 3	 Maret	
sampai	 5	 Mei	 2022.	 Penelitian	 ini	
dilaksanakan	 di	 Laboratorium	 Peternakan	
UPT	LLTLKK	Undana.	
	
Materi	Penelitian	
Ternak	
	 Ternak	yang	digunakan	dalam	penelitian	
ini	 adalah	 ternak	 sapi	 bali	 jantan	 bakalan	
sebanyak	12	ekor	yang	berumur	antara	1-1,5	
tahun,	 dengan	 kisaran	 bobot	 badan	 ternak	
130,5–173,5kg	 	dengan	rataan	153,33kg	dan	
koefisien	variasi	7,87%.	
	
Kandang	
	 Kandang	individu	sebanyak	12	unit	yang	
masing-masing	 berukuran	 2x1m	 dengan	
lantai	 semen	 dan	 dilengkapi	 tempat	 pakan	
dan	minum.	
	
Pakan	
	 Pakan	 dalam	 penelitian	 ini	 berupa	
rumput	 lapangan	 dan	 konsentrat	 yang	
tersusun	 dari	 dedak	 padi,	 tepung	 jagung,	
tepung	daun	gamal,	starbio,	garam,	urea	dan	
tepung	kulit	pisang	hasil	fermentasi.	
	
Peralatan	
	 Peralatan	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	 ini	adalah	 timbangan	moritz	 scale	
berkapasitas	 100kg	 dengan	 kepekaan	 100gr	
untuk	menimbang	pakan	hijauan,	 timbangan	
merk	 camry	 scale	 berkapasitas	 5kg	 dengan	
kepekaan	 1gr	 untuk	 menimbang	 konsentrat	
dan	untuk	menimbang	 ternak	menggunakan	
timbangan	bermerek	sonic	dengan	kapasitas	
2.000kg	dan	kepekaan	200gr	serta	alat	bantu	
lainnya	seperti	ember,	sapu	lidi,	terpal,	sekop,	
parang	 serta	 peralatan	 untuk	 prosesing	
sampel.		

	

	
	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 Rancangan	
Acak	Lengkap	(RAL)	dengan	4	perlakuan	dan	
3	 ulangan.	 Adapun	 perlakuan	 dalam	
penelitian	ini	sebagai	berikut:	
P0	 :	 Rumput	 Alam	 70	%	 +	 konsentrat	 30%	
tanpa	substitusi	(kontrol).	
P1	 :	 Rumput	 Alam	 70%	 +	 konsentrat	 30	%	
substitusi	jagung	giling	dengan	KPF	25%	
P2	 :	 Rumput	 Alam	 70%	 +	 konsentrat	 30	%	
substitusi	jagung	giling	dengan	KPF	50%	
P3	 :	 Rumput	 Alam	 70	%	 +	 konsentrat	 30%	
substitusi	jagung		giling	dengan	KPF75%	
	 Pemberian	 pakan	 didasarkan	 pada	
kebutuhan	 bahan	 kering	 ternak	 ruminansia	
yaitu	 3%	 dari	 bobot	 badan	 untuk	 semua	
perlakuan	 ditambahkan	 imbuhan	 Zn	
Biokompleks	 sebanyak	 65mg	 pada	
konsentrat.	
	 Data	 yang	 diperoleh	 ditabulasi	 dan	
dihitung	 kemudian	 dianalisis	 menggunakan	
analisis	 ragam	 (ANOVA)	 sesuai	 Rancangan	
Acak	 Lengkap	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	
perlakuan	(Steel	and	Torrie,	1993).	
Model	 Matematis	 dari	 Rancangan	 Acak	
Lengkap	adalah:	
Yĳ	=µ+τi+£ĳKeterangan:	
Yĳ=Nilai	 pengamatan	 pada	 perlakuanke-
iulanganke-j	µ	=	nilai	tengah	umum	
τi=Pengaruh	perlakuan	ke–i	

Tabel1.	Bahan	Pakan	Penyusun	Konsentrat	(%)	

No	 BahanPakan	 P0	 P1	 P2	 P3	
1	 Dedak	Padi	 45,0	 45,0	 45,0	 45,0	
2	 Jagung	Giling	 30,0	 22,5	 15,0	 7,5	
4	 Tepung	Daun	Gamal	 17,5	 17,5	 17,5	 17,5	
5	 TepungKPF	 -	 7,5	 15,0	 22,5	
6	 Garam	 4,0	 4,0	 4,0	 4,0	
7	 Urea	 3,0	 3,0	 3,0	 3,0	
8	 Starbio	 0,5	 0,5	 0,5	 0,5	

	 Jumlah	 100	 100	 100	 100	
Ket:KPF;kulit	pisang	Fermentasi	

 

Tabel	2.	Kandungan	Nutrisi	Pakan	Penelitian	
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19,2
7	

79,8
5	

8,64	 1,53	 24,1
8	

69,6
8	

45,50	 14,
67	

3.493,02	

Kul
it	
pis
ang	

76,5
3	

75,8
1	

4,68	 1,28	 18,6
6	

69,8
5	

51,19	 13,
66	

3.251,20	

KPF	 80,8
8	

79,2
7	

10,7
0	

2,12	 14,8
2	

67,0
8	

52,26	 14,
77	

3.516,37	

P0	 81,7
3	

80,0
5	

15,4
0	

4,07	 19,7
3	

60,1
4	

40,41	 15,
63	

3.721,88	

P1	 81,7
8	

80,2
1	

16,1
0	

4,88	 18,5
1	

58,9
2	

40,41	 15,
84	

3.770,31	

P2	 81,5
9	

80,0
8	

16,9
0	

4,71	 18,4
9	

58,5
8	

40,09	 15,
81	

3.764,43	

P3	 81,5
4	

80,0
2	

16,8
0	

4,59	 18,4
3	

59,0
5	

40,62	 15,
75	

3.750,38	

Ket:	Dianalisis	pada	Laboratorium	FPK	PUndana	2022	
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€ĳ=kesalahan	percobaan.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Status	Fisiologi	Sapi	Bali	Penggemukan	
	 Perubahan	fisiologis	pada	ternak	sebagai	
akibat	 langsung	 dari	 pengaruh	 faktor	
lingkungan	fisik	seperti	suhu	dan	kelembaban	
atau	 juga	pengaruh	 level	 pakan	 (jumlah	dan	
kualitas)	 yang	 diperoleh	 ternak	 akan	
mempengaruhi	 produktivitas	 ternak	
(Williamson	 dan	 Payne,	 1993).	 Selanjutnya	
Sobang	 (2005)	 menyatakan	 bahwa	
penambahan	 pakan	 konsentrat	 berbasis	
pakan	 lokal	 secara	 nyata	 mempengaruhi	
kinerja	 produksi,	 hematologis	 dan	 fisiologis	
sapi	 bali	 penggemukan.	 Oleh	 karena	 itu	
melalui	 penelitian	 ini	 tentang	 pakan,	 status	
fisiologis	dapat	memberikan	gambaran	untuk	
melakukan	 efisiensi	 pemanfaatan	 sumber	
pakan	 yang	 ada.	 Selain	 pakan,	 perubahan	
lingkungan	 seperti	 kenaikan	 suhu,	
kelembapan,	kecepatan	angin,	dan	 intensitas	
matahari	 dapat	 mempengaruhi	 respons	
fisiologis	 ternak	 karena	 ternak	
mengintegrasikan	 kondisi	 lingkungan	
kemudian	merespons	 secara	 adaptif	melalui	
perubahan	fisiologis	yang	meliputi	perubahan	
suhu	 tubuh,	 kecepatan	 denyut	 jantung,	 dan	
peningkatan	 frekuensi	 respirasi	 (Atrian	 dan	
Shahryar,	 2012).	 Proses	 fisiologis	 ternak	
selain	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 eksternal,	
dapat	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 internal.	
Faktor	 internal	 seperti	 umur	 dapat	
mempengaruhi	proses	fisiologis	ternak.	

	
	
Pengaruh	perlakuan	terhadap	suhu	rektal	
(0C)	
	 Suhu	rektal	merefleksikan	keseimbangan	
antara	panas	yang	diproduksi	dan	panas	yang	

dilepaskan.Rataan	suhu	rektal	sapi	bali	dapat	
dilihat	pada	Tabel	berikut.	
Berdasarkan	Tabel	3,	rataan	suhu	rektal	pada	
ternak	 sapi	 bali	 berkisar	 38,32oC.	 Hasil	
penelitian	 ini	 jika	 dibandingkan	 dengan	
penelitian	 Aries	 (2014),	 dengan	 perlakuan	
pengaruh	pemberian	pakan	konsentrat	 yang	
mengandung	 tepung	 tongkol	 jagung	
mendapatkan	 suhu	 rektal	 sapi	 Bali	 sebesar	
38,41oC.	Hal	 ini	 sebabkan	dengan	perlakuan	
pemberian	 konsentrat	 yang	 mengandung	
bonggol	 pisang	 fermentasi	 pada	 sapi	 bali	
penggemukan	 pola	 peternak	 mendapatkan	
rataan	 37,52oC.	 Perbedaan	 ini	 sebabkan	
kemungkinan	 oleh	 faktor	 nutrisi	 yang	
terkandung	 dalam	 pakan,	 umur	 ternak,	 dan	
suhu	lingkungan.	(Susetyo,	2001).	suhu	tubuh	
mamalia	 di	 daerah	 tropis	 yakni	 37-39°C,	
Subronto	 (2003)	 menyatakan	 bahwa	 suhu	
tubuh	 yang	 normal	 pada	 sapi	 sekitar	 37,9-
39,0	 °C,	 dan	 Hansen.	 (2004),	 suhu	 normal	
ternak	 sapi	 pada	 daerah	 tropis	 berada	 pada	
kisaran	 38-39,2ºC.	 Hal	 ini	 menunjukkan	
bahwa	sapi	bali	penelitian	masih	berada	pada	
zona	nyaman.	
	 Hasil	 analisis	 ragam	 	 rataan	 suhu	 rektal	
sapi	 bali	 penggemukan	 yang	 diberi	 jagung	
giling	 dan	 yang	 digantikan	 dengan	 tepung	
kulit	pisang	hasil	fermentasi	dan	imbuhan	Zn	
biokompleks	 berpengaruh	 tidak	 nyata	
(P>0,05).	 Pengaruh	 yang	 tidak	 nyata	 ini	
disebabkan	kemudian	karena	 faktor	kualitas	
ransum	perlakuan	relatif	sama	karena	fungsi	
pakan	bagi	ternak	adalah	untuk	menyediakan	
energi	untuk	produksi	panas	dan	dalam	pakan	
dimana	 adanya	 proses	 fermentasi	 pakan	
berserat	 di	 dalam	 rumen	 menghasilkan	
volatile	 fatty	 acid	 (VFA)	 berbeda	 sehingga	
tidak	mempengaruhi	suhu	tubuh	ternak	sapi	
bali.	Adanya	konsumsi	 energi	dalam	ransum	
pada	 kondisi	 lingkungan	 yang	 panas	 dapat	
menambah	 beban	 suhu	 tubuh	 ternak.	
Kemampuan	 ternak	 sapi	 bali	 dalam	
mempertahankan	 suhu	 tubuh	 mampu	
menyesuaikan	 dengan	 keadaan	 lingkungan	
tempat	 penelitian.	 Namun	 salah	 satu	 upaya	
untuk	mempertahankan	 keseimbangan	 suhu	
panas	 tubuh	 ternak	 saat	 suhu	 udara	 dalam	

Tabel	 3.	 Rataan	 Perlakuan	 Terhadap	 Suhu	 Rektal,	 Denyut	 Jantung,	 dan	 Frekuensi	
Pernapasan	 Sapi	 Bali	 Penggemukan	 yang	 Memperoleh	 	 Pakan	 Komplit	
Kombinasi	Silase	Batang	Pisang	dan	Konsentrat	dengan	Level	yang	Berbeda.		

	
 

Variabel	
Perlakuan	

Rataan	
P	

P0	±SD	 P1	±SD	 P2	±SD	 P3	±SD	 Value	
Pengaruh	Perlakuan	
Terhadap	Suhu	Rektal(C0)	 38.2±0.59	 38.75±0.59	 37.87±0.60	 38.46±0.89	 38.32	 0.270	
Pengaruh	Perlakuan	
Terhadap	Denyut	Jantung	
(kali/menit)	 70.73±5.51	 68.4±6.08	 67.4±5.29	 66.07±2.51	 68.15	 0.237	
Pengaruh	perlakuan	
terhadap	frekuensi	
pernapasan	(kali/menit)	 27.87±0.04	 29.53±5.68	 28.53±5.68	 28.87±3.05	 28.7	 0.423	
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kandang	 meningkat	 adalah	 dengan	 cara	
meningkatkan	 frekuensi	 respirasi.	 Respirasi	
dapat	 dipengaruhi	 oleh	 sikap	 badan,	 kerja	
fisik,	 dan	 metabolisme.	 Suhu	 lingkungan	
dapat	 menyebabkan	 berbagai	 macam	
perubahan	 reaksi	 fisiologis	 ternak	 yaitu	
meningkatnya	 suhu	 tubuh,	 bertambahnya	
frekuensi	 pernapasan	 dan	 denyut	 jantung	
semakin	 cepat.	 Proses	 timbulnya	 perubahan	
dalam	 tubuh	 ternak	 akibat	 perubahan	
lingkungan	 menuntut	 ternak	 untuk	
melakukan	 adaptasi	 (Gordon	 et	 al.,	 1972).	
Kelly	 (1984).	 menyatakan	 bahwa	 hewan	
tingkat	 tinggi	 mempunyai	 kemampuan	
mempertahankan	 suhu	 tubuhnya	 melalui	
mekanis	 termoregulasi	 (pengaturan	 suhu)	
yang	pusatnya	 terletak	pada	bagian	anterior	
dari	hypothalamus	otak.		
Panas	 yang	 dihasilkan	 tubuh	 ternak	 berasal	
dari	 aktivitas	 metabolisme	 dan	 panas	
lingkungan	 serta	 akan	 dilepaskan	 secara	
konduksi,	radiasi	dan	evaporasi	melalui	kulit	
dan	 saluran	 pernapasan	 (Ewing	 dan	 Borell,	
1999).	 Konduksi,	 radiasi	 dan	 evaporasi	
dilakukan	 untuk	 mempertahankan	 suhu	
tubuh	berada	dalam	kisaran	normal,	sehingga	
ternak	 memerlukan	 keseimbangan	 antara	
produksi	panas	dengan	keseimbangan	panas	
yang	dilepaskan	tubuhnya.	
	
Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	 Denyut	
Jantung	(kali/menit)	
	 Denyut	 jantung	 merupakan	 mekanisme	
dari	 tubuh	 sapi	 untuk	 mengurangi	 atau	
melepaskan	 panas	 yang	 diterima	 dari	 luar	
tubuh	ternak.		
	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	
diperoleh	 rataan	 denyut	 jantung	 tertinggi	
terdapat	 pada	 P0=70,73	 (kali/menit)	 diikuti	
ternak	 perlakuan	 P1=68,40	 (kali/menit).	
P2=67,40	 (kali/menit)	 dan	 P3=66,07	
(kali/menit)	 dengan	 rataan	 68,15	
(kali/menit).Hasil	 penelitian	 yang	 diperoleh	
dari	 rataan	 denyut	 jantung	 tinggi	 bila	
dibandingkan	 dengan	 penelitian	 Sobang	
(2005)	 diperoleh	 56,33-54,45	 kali/menit.	
Hasil	penelitian	ini	masih	berada	pada	kisaran	
normal	 denyut	 jantung.	 Denyut	 jantung	 sapi	

dewasa	 50-80	 dan	 100-120	 denyut/menit	
(Kelly,	1984).	
							Berdasarkan	 hasil	 analisis	 ragam	
menunjukkan	 bahwa	 pemberian	 pakan	
konsentrat	 substitusi	 jagung	 giling	 dengan	
tepung	 kulit	 pisang	 hasil	 fermentasi	 dalam	
pakan	 konsentrat	 dan	 imbuhan	 Zn-
biokompleks	 berpengaruh	 tidak	 nyata	
(P>0,05)	 terhadap	 denyut	 jantung	 sapi	 bali	
penggemukan.	Adanya	perbedaan	tidak	nyata	
disebabkan	 karena	 denyut	 jantung	
merupakan	kebutuhan	pokok,	oleh	karena	itu	
ternak	 selalu	 mempertahankan	 denyut	
jantung	 agar	 tetap	 normal	 melalui	 aktivitas	
fisiologis,	 metabolis	 dan	 termoregulasi.	
McDowell	 (1972)	menyatakan	 bahwa	 pakan	
yang	 berkualitas	 rendah	 atau	 dengan	
kandungan	 serat	 kasar	 yang	 tinggi	 akan	
menyebabkan	terganggunya	kondisi	fisiologis	
ternak	 dan	 berdampak	 pada	 peningkatan	
denyut	 jantung	 yang	 disebabkan	 oleh	
tingginya	 panas	 metabolisme	 sehingga	
jantung	 akan	 berusaha	 lebih	 cepat	 untuk	
memompa	darah	yang	membawa	panas	dari	
dalam	 tubuh	 untuk	 dibuang	 ke	 permukaan	
tubuh.	 Isnaeni	 (2006)	 menyatakan	 bahwa	
produksi	 panas	 yang	 tinggi	 cenderung	
meningkatkan	 denyut	 jantung,	 yang	
merupakan	 mekanisme	 untuk	 menjaga	
tekanan	darah	stabil	akibat	dilatasi	pembuluh	
darah.	Saat	ada	cekaman	suhu	udara	(320C),	
denyut	jantung	mencapai	79	kali/menit.	
	 Hasil	 penelitian	 ini	 memperlihatkan	
bahwa	 substitusi	 jagung	 giling	 oleh	 tepung	
kulit	 pisang	 terfermentasi	 sampai	 75%	 dari	
proporsi	 jagung	giling	30%	dalam	campuran	
pakan	 konsentrat	 memberikan	 hasil	 yang	
sama	 dengan	 perlakuan	 konsentrat	 tanpa	
substitusi	 jagung	 giling	 dengan	 tepung	 kulit	
pisang	terfermentasi	terhadap	rataan	denyut	
jantung	pada	sapi	bali	penggemukan.	
	 	
Pengaruh	 perlakuan	 terhadap	 frekuensi	
pernapasan	(kali/menit)	
	 Salah	 satu	 upaya	 tubuh	 ternak	 untuk	
mempertahankan	keseimbangan	panas	tubuh	
saat	 suhu	 udara	 dalam	 kendang	 meningkat	
adalah	 dengan	 cara	meningkatkan	 frekuensi	
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respirasi.	 Respirasi	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	
sikap	 badan,	 kerja	 fisik,	 dan	 metabolisme.	
Rataan	 pengaruh	 perlakuan	 terhadap	
frekuensi	pernapasan	Sapi	Bali.	
Rataan	frekuensi	pernapasan	tertinggi	dicapai	
oleh	 ternak	 yang	 mendapat	 perlakuan	 P1=	
(29,53	 kali/menit),	 kemudian	 diikuti	 oleh	
ternak	yang	mendapat	perlakuan	P3=	(28,87	
kali/menit),	P2	=	(28,53	kali/menit)	dan	yang	
terendah	 adalah	 P0	 =	 (27,87	 kali/memit).	
Rataan	 frekuensi	 pernapasan	 dalam	
penelitian	ini	lebih	tinggi	dari	penelitian	Aries	
(2014)	sebesar	frekuensi	pernapasan	sebesar	
(25	kali/menit)	sedangkan	penelitian	Sobang	
(2005)	 memperoleh	 rataan	 frekuensi	
pernapasan	sebesar	(24,45	kali/menit).	
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 ragam	
menunjukkan	 bahwa	 pemberian	 konsentrat	
substitusi	 jagung	 giling	 dengan	 tepung	 kulit	
pisang	 hasil	 fermentasi	 dalam	 pakan	
konsentrat	 dan	 imbuhan	 Zn	 biokompleks	
berpengaruh	 tidak	 nyata	 (P>0,05)	 terhadap	
frekuensi	pernapasan	sapi	bali	penggemukan.	
Hal	 ini	 disebabkan	 karena	 keseragaman	
konsumsi	 serat	 kasar	 tinggi	 dapat	
menghasilkan	 panas	 metabolis	 yang	 tinggi.	
Tingginya	 aktivitas	 pencernaan	 pakan	 akan	
meningkatkan	panas	tubuh	sehingga	kualitas	
pakan	dan	jumlah	konsumsi	yang	relatif	sama	
memberikan	 pengaruh	 yang	 sama	 pula	
terhadap	 panas	 tubuh	 yang	 dihasilkan.	 Mc	
Dowell	 (1972)	 menyatakan	 bahwa	 kualitas	
pakan	terutama	serat	kasar	yang	tinggi	dapat	
mempengaruhi	 kondisi	 fisiologis	 ternak	
termasuk	 frekuensi	 pernapasan,	 dimana	
kualitas	 pakan	 yang	 rendah	 akan	
meningkatkan	 frekuensi	 pernapasan	 sebagai	
akibat	aktivitas	metabolisme	pakan.	
Salah	 satu	 upaya	 tubuh	 ternak	 untuk	
mempertahankan	keseimbangan	panas	tubuh	
saat	 suhu	 udara	 dalam	 kandang	 meningkat	
adalah	 dengan	 cara	meningkatkan	 frekuensi	
respirasi.	 Respirasi	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	
sikap	 badan,	 kerja	 fisik,	 dan	
metabolisme,suhu	 lingkungan	 dapat	
menyebabkan	 berbagai	 macam	 perubahan	
reaksi	 fisiologis	 hewan	 yaitu	 meningkatnya	
suhu	 tubuh,	 bertambahnya	 frekuensi	

pernapasan	 dan	 denyut	 jantung	 semakin	
cepat	 Proses	 timbulnya	 perubahan	 dalam	
tubuh	 hewan	 akibat	 perubahan	 lingkungan	
menuntut	 ternak	 untuk	melakukan	 adaptasi	
Gordon,	 (1972),	 Menurut	 Ganong	 (2002),	
pernafasan	 yang	 lebih	 dangkal	 akan	
menurunkan	 volume	 tidal	 atau	 udara	 yang	
masuk	 (inspirasi)	 pada	 saluran	 pernafasan.	
(Santoso	 dkk.,	 2006)	 menyatakan	 bahwa	
aktivitas	 metabolisme	 didalam	 tubuh	 yang	
meningkat	 akibat	 aktivitas	 mencerna	 pakan	
berpengaruh	terhadap	frekuensi	pernapasan.	
Ternak	 yang	 mengalami	 stres	 panas	 akan	
melepaskan	 panas	 yang	 didapat	 melalui	
proses	pernapasan.	
(Alzahra,	 2010).	 Adanya	 perbedaan	 yang	
tidak	 nyata	 disebabkan	 karena	 suhu	 tubuh	
dari	 ternak	 pada	 perlakuan	 lebih	 rendah	
sehingga	 terjadi	 pernapasan	 yang	 lambat	
dalam	 merespon	 suhu	 lingkungan.	 Namun	
penelitian	 ini	 masih	 berada	 pada	 frekuensi	
pernapasan	 sapi	 yang	 normal	 yaitu	 berkisar	
antara	 10-30	 kali/menit	 (Kelly,	 1984).	 Hasil	
yang	 diperoleh	 dalam	 penelitian	 ini	 lebih	
tinggi	 jika	 dibandingkan	 dengan	 (Amiano	
dkk.,	 2018)	 status	 fisiologis	 sapi	 bali	
penggemukan	pola	peternak	yang	mendapat	
rataan	 21.1	 (kali/menit).	 Adanya	 perbedaan	
yang	 tidak	 nyata	 disebabkan	 karena	 suhu	
tubuh	 dari	 ternak	 pada	 perlakuan	 lebih	
rendah	 sehingga	 terjadi	 pernapasan	 yang	
lambat	 dalam	 merespon	 suhu	 lingkungan.	
PadaP1	 proses	 metabolisme	 berlangsung	
lebih	 cepat	 sehingga	 menghasilkan	 panas	
metabolisme	yang	lebih	besar	Semakin	cepat	
proses	metabolisme	maka	 kebutuhan	 energi	
akan	 semakin	 banyak.	 Hal	 ini	menyebabkan	
kebutuhan	oksigen	di	dalam	tubuh	meningkat	
sehingga,	 akan	 meningkatkan	 frekuensi	
pernapasan.	
Hasil	 penelitian	 ini	 memperlihatkan	 bahwa	
substitusi	 jagung	 giling	 dengan	 tepung	 kulit	
pisang	 terfermentasi	 sampai	 75%	 dari	
proporsi	 jagung	giling	30%	dalam	campuran	
pakan	 konsentrat	 memberikan	 hasil	 yang	
sama	 dengan	 konsentrat	 yang	 tanpa	
mengandung	 tepung	 kulit	 pisang	
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terfermentasi	 terhadap	 rataan	 frekuensi	
pernapasan	pada	sapi	bali	penggemukan.	
	
SIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 dan	 pembahasan	
dapat	disimpulkan	bahwa	tepung	kulit	pisang	
hasil	 fermentasi	 dapat	menggantikan	 jagung	
giling	sampai	level	75%	dari	proporsi	jagung	
giling	 30%	 dalam	 campuran	 ransum	
konsentrat	dengan	imbuhan	Zn	biokompleks	
memberikan	hasil	 yang	 sama	 terhadap	 suhu	
rektal,	 denyut	 jantung	 dan	 frekuensi	
pernapasan	 bali	 jantan	 penggemukan	 dan	
berada	pada	kisaran	normal.	

	
SARAN	
	 Berdasarkan	 kesimpulan	 diatas	 maka	
dapat	 disarankan	 agar	 dapat	memanfaatkan	
limbah	 kulit	 buah	 pisang	 fermentasi	 (KPF)	
untuk	 menggantikan	 jagung	 giling	 sebagai	
bahan	 campuran	 pakan	 konsentrat	 karena	
memiliki	 kandungan	 nutrisi	 dan	 dapat	
menghemat	biaya	dan	tidak	bersaing	dengan	
kebutuhan	manusia.			
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